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METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah lapangan ( field research ), yaitu penelitian
dilakukan dengan terjun langsung ke lapangan untuk meneliti Kemampuan
pemahaman konsep dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
Talking Stick pada materi sifat — sifat segitiga di kelas VII SMPN 3 Batang Alai
Utara

Data yang diperoleh dari penelitian ini adalah data Kuantitatif yaitu data
penelitian yang berupa angka — angka dan dianalisis menggunakan statistik,
sehingga penelitian ini merupakan penelitian Kuantitatif.
B. Metode dan Desain Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen.
Metode penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian yang
digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam
kondisi yang terkendalikan. Desain yang digunakan adalah posttest control group
design. Dalam desain ini terdapat dua kelompok yang dipilih secara random,
kemudian posttest diberi untuk mengetahui keadaan akhir adalah perbedaan antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil posttest yang baik bila nilai
kelompok eksperimen tidak berbeda secara signifikan.

Untuk mendapatkan informasi apakah model pembelajaran kooperatif tipe
Talking Stick lebih efektif dan efesien dibandingkan dengan model pengajaran

langsung maka perlu dilakukan pengujian. Pengujian dapat dilakukan dengan
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eksperimen, yaitu membandingkan kemampuan pemahaman konsep model
kooperatif tipe Talking Stick dengan model pengajaran langsung.

Eksperimen dalam penelitian ini dilakukan dengan cara membandingkan
kelompok yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick
dengan kelompok yang tetap menggunakan model pengajaran langsung. Dalam
hal ini ada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Dengan demikian model

eksperimen ini dapat digambarkan seperti gambar 3.1

r Ol O2
Coe
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Gambar 3.1 Desain eksperimen dengan kelompok kontrol.
Keterangan :
r : Sampel Random
X : Treatment atau perlakuan dengan model pembelajaran kooperatif tipe Talking
Stick
Os : Nilai awal kelompok eksperimen
O, : posttest kelompok eksperimen setelah diberi treatment
Os ; Nilai Awal kelompok kontrol

O, : posttest kelompok kontrol yang diajar dengan model pengajaran langsung.

A. Variabel Penelitian
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Dalam penelitian ini melibatkan dua variabel yaitu variabel bebas atau
variabel X ( Indepdent variabel ). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah
pembelajaraan dengan model kooperatif tope Talking Stick pada Materi Sifat —
Sifat Segitiga karena dengan treatment yang berbeda itu akan berpengaruh
terhadap pemahaman siswa mengenai konsep tentang segitiga. Variabel ini dapat
dimanipulasi dan dikendalikan oleh peneliti. Sedangkan variabel terikat dalam
penelitian ini adalah pemahaman siswa mengenai konsep Segitiga dengan model

pembelajaraan kooperatif tipe Talking Stick.

X > Y

Gambar 1 : Hubungan antar variabel penelitian

B. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek / subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya .

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMPN 3 Batang Alai
Utara yang berjumlah 55 orang, yaitu :
a. Kelas VII A . 27 orang
b. Kelas VII B : 28 orang

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh

populasi tersebut.
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Sampel yang diambil dalam penelitian ini merupakan sampel random atau
sampel yang dipilih secara acak. Dalam hal ini, sampel yang diambil ada 55 siswa
dengan rincian sebagai berikut.

a. Kelas VII A dengan jumlah siswa 27 orang untuk kelompok eksperimen.
b. Kelas VII B dengan jumlah siswa 28 orang untuk kelompok kontrol.

Teknik Purposive sampling digunakan dengan pertimbangan kedua kelas
diberikan Pretest untuk melihat kemampuan awal siswa, selanjutnya hasil
Pretest tersebut dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas, jika kedua kelas
berdistribusi normal dan homogen maka kelas yang memiliki nilai rata — rata
paling rendah dikelompokkan menjadi kelas Eksperimen. Pada kelas eksperimen
diterapkan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe Talking Stick sedangkan kelas kontrol diterapkan pembelajaran langsung
tanpa menggunakan model pembalajaran. Sampel dalam penelitian ini adalah
siswa kelas VI1 B sebagai kelompok kontrol dan V11 A sebagai kelas eksperimen.*
C. Data dan Sumber Data
1. Data

a. Data Pokok

! Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D.
Bandung: ALFABETA. 2012 (cet. 15)
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Adapun data pokok yang digali dalam penelitian ini,yaitu :
1.)Kemampuan Pemahaman konsep matematika siswa menggunakan model
pembelajaraan kooperatif tipe Talking Stick pada materi sifat — sifat segitiga di
kelas VII SMPN 3 Batang Alai Utara.
2.)Data yang berkaitan dengan kemampuan awal matematika siswa yaitu hasil
dari pretest.
b. Data Penunjang
Adapun data penunjang yang diperlukan dalam penelitian ini adalah
gambaran umum lokasi penelitian yaitu yang meliputi sejarah singkat berdirinya
SMPN 3 Batang Alai Utara, keadaan guru dan staf tata usaha, keadaan siswa,
keadaan sarana dan prasarana, dan jadwal belajar.
c. Sumber Data
Untuk memperoleh data di atas diperlukan sumber data sebagai berikut :
a) Responden, yaitu siswa kelas VII SMPN 3 Batang Alai Utara tahun
pelajaran 2017 / 2018.
b) Informan, Yaitu kepala sekolah, guru matematika yang mengajar di kelas
VII, dewan guru dan staf tata usaha pada SMPN 3 Batang Alai Utara tahun
2017/ 2018.
¢) Dokumen, yaitu semua catatan ataupun arsip yang memuat data — data
atau informasi yang mendukung dalam penelitian ini baik yang berasal

dari guru itu sendiri maupun dari staf tata usaha.
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D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Tes,Observasi,Wawancara dan Dokumentasi.

1. Tes

Secara operasional tes dapat didefinisikan sejumlah tugas yang harus
dikerjakan oleh yang dites. Test merupakan suatu metode penelitian psikologis
untuk memperoleh informasi tentang berbagai aspek dalam tingkah laku dan
kehidupan batin seseorang, dengan menggunakan pengukuran (measurement)
yang menghasilkan suatu deskripsi kuantitatif tentang aspek yang diteliti.?

Tes ini dilakukan pada saat melihat kemampuan awal siswa dan evaluasi
akhir pembelajaran pada materi sifat — sifat segitiga dilihat dari pemahaman
konsep pada siswa kelas VII SMPN 3 Batang Alai Utara setelah siswa dikenakan
perlakuan di kelas eksperimen dan kelas kontrol yang tidak diberi perlakuan. Jenis
tes yang digunakan asal tertulis berbentuk essay. Dan tes ini dilakukan untuk
mengetahui tingkat penguasaan siswa terhadap materi yang diajarkan. Instrumen
tes dibuat atas kerjasama guru dan peneliti dengan menggunakan Kriteria tertentu,
bahwa butir soal essay yang diujikan sesuai dengan silabus dan dikonsultasikan

dengan guru matematika kelas VII di SMPN 3 Batang Alai Utara.

2. Wawancara

? Iskandar. 2008. Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial (Kuantitaif dan Kualitatif).

Jakarta: Gaung Persada Group
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Wawancara ialah proses komunikasi atau interaksi untuk mengumpulkan
informasi dengan cara tanya jawab antara peneliti dengan informan atau subjek
penelitian. Pada hakikatnya wawancara merupakan kegiatan untuk memperoleh
informasi secara mendalam tentang sebuah isu atau tema yang diangkat dalam
penelitian. Atau, merupakan proses pembuktian terhadap informasi atau

keterangan yang telah diperoleh lewat teknik yang lain sebelumnya.

Byrne menyarankan agar sebelum memilih wawancara sebagai metoda
pengumpulan data, peneliti harus menentukan apakah pertanyaan penelitian dapat
dijawab dengan tepat oleh orang yang dipilih sebagai partisipan. Studi hipotesis
perlu digunakan untuk menggambarkan satu proses yang digunakan peneliti untuk

memfasilitasi wawancara.

Teknik wawancara ini digunakan dengan cara tanya jawab dengan informan
untuk memperolen data tentang keadaan siswa, keadaan guru, pengalaman
mengajar dan bagaimana penyampaian materi sifat — sifat segitiga dengan

pengajaran langsung.

3. Observasi

Selain wawancara, observasi juga merupakan salah satu teknik pengumpulan
data yang sangat lazim dalam metode penelitian kuantitatif. Observasi hakikatnya
merupakan kegiatan dengan menggunakan pancaindera, bisa penglihatan,

penciuman, pendengaran, untuk memperoleh informasi yang diperlukan untuk
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menjawab masalah penelitian. Hasil observasi berupa aktivitas, kejadian,

peristiwa, objek, kondisi atau suasana tertentu, dan perasaan emosi seseorang.

Teknik ini digunakan dengan mengamati secara langsung penelitian lapangan
untuk mendapatkan data penunjang penelitian seperti gambaran umum lokasi
penelitian, keadaan guru dan staf tata usaha, keadan siswa, keadan sarana dan
prasarana dan jadwal belajar. Dan observasi digunakan untuk mengumpulkan data
tentang aktivitas siswa dalam proses belajar mengajar yang menggunakan model

pembelajaraan kooperatif tipe Talking Stick dan model pengajaran langsung. .2

4. Dokumen

Selain melalui wawancara dan observasi, informasi juga bisa diperoleh lewat
fakta yang tersimpan dalam bentuk surat, catatan harian, arsip foto, hasil rapat,
cenderamata, jurnal kegiatan dan sebagainya. Data berupa dokumen seperti ini
bisa dipakai untuk menggali infromasi yang terjadi di masa silam. Peneliti perlu
memiliki kepekaan teoretik untuk memaknai semua dokumen tersebut sehingga

tidak sekadar barang yang tidak bermakna (Faisal,).*

Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data berupa foto — foto
kegiatan siswa saat pelaksanaan pembelajaraan kooperatif tipe Talking Stick pada
pokok bahasan segitiga , serta asrip — arsip sekolah yang diperlukan untuk

melengkapi data yang diperlukan.

? Iskandar. Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial (Kuantitaif dan Kualitatif). (Jakarta:
Gaung Persada Group, 2008.), h. 88

* Sanafiah Faisal. Penelitian Kualitatif: Dasar-Dasar dan Aplikasi. (Malang: Y A3, 1990),
h.160
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Untuk lebih jelasnya mengenai data, sumber data dan teknik pengumpulan

data penelitian SMPN 3 Batang Alai Utara, maka dapat dilihat dari tabel berikut

ini:
Tabel Teknik Pengumpulan Data
No | Data Sumber Data | Teknik
Pengumpulan Data
1 Data pokok meliputi
Kemampuan Pemahaman | Responden Tes
konsep matematika siswa
dengan menggunakan
model pembelajaraan
kooperatif tipe Talking
Stick pada materi sifat —
sifat segitiga di kelas VII
SMPN 3 Batang Alai
Utara.
Data yang  berkaitan
dengan kemampuan awal | Responden Tes
matematika siswa yaitu
hasil pemahaman konsep
dari pretest.
2 Data Penunjang,meliputi :
Diskripsi lokasi penelitian. | Dokumen Observasi dan
Keadaan Guru. Dokumen.
Keadaan Siswa Dokumen Observasi,dokument
dan Informan | asi dan wawancara
Keadaan  sarana  dan | Dokumen Observasi,dokument
prasarana dan Informan | asi dan wawancara
Dokumen Observasi,dokument
dan Informan | asi dan wawancara
Jadwal Belajar Dokumen Observasi,dokument
dan Informan | asi dan wawancara

32



33

E. Pengembangan Instrumen Penelitian

Dalam penelitian pendidikan instrumen yang dikemukakan bersifat evaluatif.
Ada dua macam teknik instrumen yang akan dikembangkan oleh peneliti dalam
penelitian ini yaitu instrumen dengan teknik tes.

Anas Sudjono mengatakan, yang dimaksud tes adalah cara ( yang dapat
dipergunakan) atau prosedur ( yang perlu ditempuh ) dalam rangka pengukuran
dan penelitian dibidang pendidikan, yang berbentuk pemberian tugas atau
serangkaian tugas, baik berupa pertanyaan — pertanyaan ( yang harus dijawab ),
atau perintah — perintah ( yang harus dikerjakan ), oleh testee, sehingga ( atas
dasar data yang diperoleh dari hasil pengukuran tersebut ) dapat dihasilkan nilai
yang melambangkan tingkah laku atau prestasi testee, nilai mana yang dapat
dibandingkan dengan nilai — nilai yang dicapai oleh testee lainnya, atau
dibandingkan dengan nilai standar tertentu.’

1) Penyusunan Instrumen Tes
Instrumen tes dibuat dengan memperhatikan hal — hal berikut ;
a. Soal mengacu pada KTSP
b. Sesuai dengan tujuan penelitian
c¢. Penilaian dilihat dari aspek kognitif, dan

d. Butir — butir soal berbuntuk uraian / essay.

> Anas sudjono, pengantar Evaluasi Pendidikan, ( Jakarta: Rajawali pers, 2011 ). H 67.

33



34

2) Pengujian Instrumen Tes

Sebelum pengumpulan data dilakukan, instrumen tes terlebih dahulu diuji
cobakan. Uji coba tes diperlukan untuk melihat validitas dan reliabilitas soal —
soal diujikan.

a. Validitas.

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat — tingkat kevalidan
atau kesahihan sesuatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih
mempunyai validitas tinggi. Sebaliknnya, instrumen yang kurang valid berarti
memiliki validitas rendah.

Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mengukur apa yang diinginkan.
Sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat mengungkap data dari variabel
diteliti secara tepat. Tinggi rendahnnya validitas instrumen menunjukkan sejauh
mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang validitas
yang dimaksud. Maka untuk menentukan validitas butir soal dapat digunakan

rumus kolerasi Product moment dengan nilai simpangan sebagai berikut :

_ XXy

T )

Dengan pengertian :
Ry = koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y, dua variabel
yang dikorelasikan.

=X-X

=Y-Y

= Skor rata — rata dari X

< X < X

= Skor rata — rata dari Y
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b. Reliabilitas.

Reabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data karena instrumen
tersebut sudah baik. Istrumen yang baik tidak akan bersifat tendensius mengarah
responden untuk memilih jawaban — jawaban tertentu. Apabila datanya memang
benar sesuai dengan kenyataannya, maka berapa kali pun diambil, tetap akan
sama. Reabilitas menunjukkan pada tingkat keterandalan sesuatu. Reliabel
artinya, dapat dipercaya, jadi dapat diandalkan.

Untuk menentukan realibilitas perangkat soal, digunakan rumus Alpha, yaitu :

20 2

k
rll:(k—1>(1_ o2

Keterangan :
711 = realibilitas tes secara keseluruhan
k = banyaknnya butir soal
20,2 = jumlah variansi skor tiap — tiap item
i
% = Variansi total®

2. Hasil Uji Coba Instrumen Test

Sebelum penelitian dilakukan, peneliti terlebih dahulu mengadakan uji coba
instrumen tes. Uji coba dilaksanakan di kelas VII A dan VII B SMPN 3 Batang
Alai Utara selama 1 hari. Uji coba instrumen ini terdiri dari satu perangkat soal

pada materi sifat — sifat segitiga. Masing — masing perangkat soal mempunyai 8

® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian ,suatu pendekatan praktik, ( Jakarta : Rineka Cipta
2014), h.211
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soal. Kemudian peneliti melakukan uji coba instrumen tes dan perhitungan untuk
uji validitas dan reliabilitas. Berikut ini akan dilampirkan hasil uji coba instrumen.

Tabel VII Hasil Uji Coba Soal Perangkat.

Butir Soal Uji Validitas Uji Reliabilitas
Iy Keterangan s Keterangan
1 0,654 Valid
2 0,589 Valid
3 0,352 Tidak Valid
4 0,380 Valid 0,727 Reliabel
5 0,556 Valid
6 0,576 Valid
7 0,563 Valid
8 -0,100 Tidak Valid

Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas, maka dapat disimpulkan
bahwa soal — soal pada perangkat yang memenuhi kriteria untuk digunakan dalam
penelitian adalah nomor 1, 2, 4,5, 6, 7.

Tabel Kisi Instrumen Indikator Kemampuan Pemahaman Konsep.

. Soal Uji
No Indikator valid Keterangan
1 Menyatakan ulang sebuah konsep 4 4
9 Memberi contqh dan non — contoh 3 dan 7 7
dari konsep
3 Menyajikan konsep d_alam berb_agal 1 dan 7 1 dan 7
bentuk representasi matematis
Menggunakan, memanfaatkan, dan
4 memilih prosuder atau operasi 6 dan 2 2dan 6
tertentu
5 Mengapllka5|kan konsep atau 5 dan 8 5
alogritma pemecahan masalah

F. Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh dari hasil penelitian dianalisis melalui pengukuran

aktifitas siswa dan pengukuran hasil belajar siswa.
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1. Pengukuran aktivitas siswa

Aktivitas siswa dapat diukur dengan skala Guttman. Untuk mengumpulkan
data tentang aktivitas siswa, peneliti menggunakan lembar observasi yang dibuat
berdasarkan jumlah siswa dan jumlah item aktivitas siswa yang dinilai.
Sedangkan indikator aktivitas siswa pada kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen dibuat secara umum berdasarkan teori aktivitas siswa menurut Paul D.
Dierich agar dapat diketahui perbedaaan keaktifan siswa secara umum dalam
kegiatan pembelajaran.’

Adapun indikator aktivitas siswa yang diamati adalah sebagai berikut :
a. Kegiatan visual :

1. Membaca

2. Melihat Gambar

3. Memperhatikan penjelasan guru.
b. Kegiatan Lisan :

1. Mengajukan pertanyaan

2. Memberi saran

3. Mengemukakan pendapat

4. Berdiskusi antar siswa

5. Menjawab pertanyaan
c. Kegiatan Mendengar ;

1. Mendengarkan dengan aktif

2. Mendengarkan percekapan / berdiskusi berkelompok antar siswa

" Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran. (Jakarta : Bumi Aksara, 2010), h. 112
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d. Kegiatan Menulis :
1. Menulis materi pelajaran
2. Mengerjakan soal tes
e. Kegiatan Menggambar :
1. Menggambar segitiga
f. Kegiatan Metrik : menyelenggarakan permainan
1. Dalam tempat duduknya masing — masing
2. Berada dalam tugas
3. Menunggu tongkat sampai tiba giliran
4. Mempresentasikan tugas
g. Kegiatan mental :
1. Mengingat materi yang telah dipelajari
2. Memecahkan masalah
3. Menyimpulkan pelajaran
h. Kegiatan Emosional :
1. Minat
2. Berani
3. Tenang
4. Percaya diri

Skala Guttman

38

Setelah data yang terkumpul dari hasil observasi, data tersebut dapat

dikualifikasikan dengan skala Guttman dengan tentang skor 0 sampai 1, yaitu skor
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dikerjakan. Klasifikasi skor untuk jumlah setiap aktivitas siswa diperoleh dari
hasil kali antara bobot penilain, jumlah item aktivitas siswa yang dinilai dan
jumlah seluruh siswa. Sedangkan perhitungan skala Guttman pada aktivitas
diperoleh dari penjumlah hasil perkalian antara bobot penilain dan jumlah
aktivitas yang dilaksanakan siswa. Dan untuk menghitung interval aktivitas siswa
pada skala Guttman, yaitu dengan membandingkan jumlah aktivitas siswa yang
dikerjakan dengan jumlah aktivitas siswa maksimal.

Menentukan interval pada skala Guttman berdasarkan kualifikasi skala
Guttman dapat dilihat sebagai berikut : ®

Tidak Aktif Netral Aktif

N I | | L
[ I R
0

1 02 03 04 05 0,6 0,7 0,8 0,9

Tabel Hasil Observasi Aktivitas siswa kelompok Eksperimen

Jumlah Item Jumlah Hasil
Skala Bobot .
Guttman Penilaian Instrur_ngn _ Se_luruh Perkalian
yang Dinilai Siswa ( Skor)
Aktif 1 20 28 560
Tidak Aktif 0 20 28 0

Tabel Hasil Observasi Aktivitas siswa kelompok kontrol

Jumlah Item Jumlah Hasil
Skala Bobot )
Guttman Penilaian Instrur_ngn _ Se_luruh Perkalian
yang Dinilai Siswa ( Skor)
Aktif 1 20 25 500
Tidak Aktif 0 20 25 0

® Riduwan. Belajar mudah penelitian untuk guru — karyawan dan penelitian pemula. (Bandung
: Alfabeta, 2008.), h. 78
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2. Pengukuran hasil Pemahaman Konsep Siswa
a) Statistik Deskriptif

Setelah data hasil belajar pemahaman konsep siswa kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen dari pertemuan pertama sampai keempat diperoleh, maka
untuk menghitung rata — rata hasil pemahaman konsep siswa perorangan dan
secara keseluruhan digunakan rumus sebagai berikut.

XX

n

7=
Keterangan :
X =mean (rata—rata)
Y'x; = jumlah data ke — i
n = banyak data’
Setelah dicari rata — ratanya kemudian dilakukan pengelompokkan siswa

berdasarkan skor dengan menggunakan kualifikasi keberhasilan belajar sebagai

berikut.
Tabel Daftar Kualifikasi keberhasilan belajar siswa™
Angka Huruf Kualifikasi
80 — 100 A Sangat Baik
70 - <80 B Baik
60 - <70 C Cukup
50 - <60 D Kurang
0 - <50 E Gagal

% Sudjana, Metode Statistik. Bandung : (PT Tarsito Bandung, 2005),h.58
19 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar. (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada. 2010),h.120
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b) Persentase
Setelah menghitung rata — rata hasil belajar pada pemahaman konsep masing —
masing siswa, maka untuk mengetahui persentase ketuntasan pemahaman konsep

siswa keseluruhan digunakan ruus sebagai berikut.

P=£X100%

Keterangan :

P =angka persentase

f = frekuensi yang sedang dicari persentasinya

N = Number of cases ( jumlah frekuensi / banyaknnya individu )™
3. Uji Normalitas.

Uji normalitas pada model regresi digunakan untuk menguji apakah nilai
residual yang dihasilkan dari regresi terdistribusi secara normal atau tidak. Model
regresi yang baik adalah yang memiliki nilai residual yang terdistribusi secara
normal.? Data yang diperoleh dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan uji
Liliefors, dengan hipotesis sebagai berikut ini:

Ho: data pretest dan posttest berdistribusi normal

H,: data pretest dan posttest tidak berdistribusi normal
Jika Lhitung > Ltaber, maka Ho ditolak.
jika Lpitung < Liavel, maka Ho diterima.*®

Setelah menghitung uji normalitas data, maka dapat dilakukan pengujian

hipotesis. Karena data aktivitas dan hasil pemahaman konsep siswa merupakan

YA, Sudijono. Pengantar statistik Pendidikan. (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2011),h.130

12 Siregar Syofian, Statistik Parametik Untuk Penilaian Kuantiatif, Cet. ke-2 (Jakarta: Bumi
Aksara, 2014), h. 153.

13 Sudjana, Metode Penelitian, h. 466.
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data yang berbeda, maka sebelum menghitung Kemampuan Pemaham Konsep
model pembelajaran terlebih dahulu mengkualifikasikan skor aktivitas dan hasil
belajar siswa.
Menurut Sugiyono, rentang skor setiap indikator berupa aktivitas dan hasil
pemahaman konsep siswa sebagai berikut.
a. Aktivitas siswa : sangat tinggi ( 5), tinggi (4), cukup (3), rendah (2), sangat
rendah (1).
b. Hasil pemahman konsep siswa : sangat tinggi (5), tinggi (4), cukup (3), rendah
(2), sangat rendah (1).
Untuk menghitung skor dari aktivitas dan hasil pemahaman konsep siswa
menggunakan tabel di bawah ini.

Tabel 3.5 skor Aktivitas dan hasil belajar siswa

Hasil Aktivitas Siswa | Skor Kualifikasi
pemahaman
konsep Siswa
80 - 100 20-24 5 Sangat tinggi
70-< 80 15-19 4 Tinggi
60-<70 10-14 3 Cukup
50-<60 5-9 2 Rendah
0-<50 0-4 1 Sangat Rendah

Setelah menghitung skor aktivitas dan hasil pemahman konsep siswa, maka
untuk menghitung rata — rata Kemampuan Pemaham Konsep model pembelajaran
kooperatif tipe Talking Stick dan model pengajaran langsung, menurut sugiyono
pertama — tama harus ditentukan skor ideal untuk aktivitas dan hasil belajar siswa,

dimana skor ideal = skor tertinggi x jumlah butir instrumen yang dinilai x jumlah

4 Sugiyono.2008. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung : Alfabeta.
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siswa dan skor ideal untuk tiap butir instrumen ( aktivitas dan hasil pemahaman
konsep siswa ) = skor tertinggi x jumlah siswa. Dengan demikian, skor ideal
untuk model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick =5 x 2 x 28 = 280. Skor
ideal untuk setiap butir instrumen pada model pembelajaran kooperatif tipe
Talking Stick = 5 x 28 = 140. Skor ideal untuk pengajar langsung =5 x 2 x 25 =
250. Skor ideal untuk setiap butir instrumen pada pengajaran langsung 5 x 25 =
125.
4. Uji Homogenitas

Karena pengujian signifikasi kemampuan pemahaman konsep model
pembelajaran berdasarkan jumlah sampel yang berbeda ( n; #n, ), maka perlu uji
homogenitas variannya terlebih dahulu dengan menggunakan uji F.*

varian terbesar

varian terkecil

Dengan hipotesis Ho : varian homogen atau sama besar dengan H, : varian
heterogen atau tidak sama besar.
Menurut sudjana kreteria penolakan dan penerimaan H, adalah sebagai

berikut.
1. JikaF>F %a (v, ,v, ) maka Hy ditolak dan H, diterima
2. JikaF< F %a (v,,v,) maka H, ditolak dan Hy diterima

Dimana a = taraf nyata ( 0,02 atau 0,10 ) ; v; = dk pembilang ; dan v, = dk

penyebut.

1> Sugiyono.2011. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung : Alfabeta.
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Kriteria pengujian P — Value ( Sig) > a maka Hj diterima karena kurangnnya
bukti untuk menolak Ho. Jadi berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa
data tes hasil belajar siswa di kedua kelas bersifat homogen.®
5. Uji T

Setelah melakukan uji homogenitas varian, maka uji signifikasi kemampuan
pemahaman konsep model pembelajaran dapat dilakukan dengan menggunakan

rumus t-test dengan polled varian dengan derajat kebebasannya ( dk) =n; +n, — 2
jika varian homogen ( s % =s %).

T —test polled varian : t =

t— X —X
J(nl—l)sf +-Ds; 1,1,
n +n, n n,
Keterangan :
Ny : jumlah siswa dalam kelompok kontrol ( model pengajaran
langsung )
Ny : Jumlah siswa dalam kelompok eksperimen (  model

pembelajaraan kooperatif tipe model talking stick.

x1 : rata — rata sampel 1 ( kelompok kontrol )
x2 : rata — rata sampel 2 ( kelompok eksperimen )
s % : varian sampel 1 ( kelompok kontrol )

. varian sampel 2 ( kelompok eksperimen)

19
N

'® Kutipan buku SPSS 22, h.47
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Tetapi jika varian tidak homogenitas (s%is%) maka rumus yang

digunakan adalah rumus t-test dengan separated varian dengan harga t sebagai
penganti t — tabel dihitung dari selisih harga t — tabel dengan dk ( n; — 1) dan dk (
n.- 1) dibagi 2, dan kemudian ditambahkan dengan harga t yang terkecil.

t — test separated varian t =

(o XX,
S L5
n n,

Keterangan :

Ny : jumlah siswa dalam kelompok kontrol ( model pengajaran

langsung )

Ny : Jumlah siswa dalam kelompok eksperimen ( model

pembelajaraan kooperatif tipe model talking stick.

x1 : rata — rata sampel 1 ( kelompok kontrol )

x2 : rata — rata sampel 2 ( kelompok eksperimen)

s % : varian sampel 1 ( kelompok kontrol )

s % - varian sampel 2 ( kelompok eksperimen)*’

17 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan. (Bandung : Alfabeta. 2008),h.114
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Menurut sudijono kreteria perbandingan t, dengan t; adalah sebagai berikut.

a. Jika t, > t; maka Hy ditolak; sebaliknnya H, diterima atau disetujui. Berarti
antara kedua variabel yang sedang diselidiki perbedaannya, secara signifikan
memang terdapat perbedaan.

b. Jika t, < t; maka Hyditerima atau disetujui ; sebaliknya H, ditolak. Berarti
bahwa perbedaan antara kedua variabel bukanlah perbedaan yang berarti atau
bukan perbedaan yang signifikan.'®
Kriteria pengujian uji t atau dasar pengambilan keputusan :

1. Jika nilai Signifikasi atau Sig, ( 2 — talled ) > 0,05, maka Hy diterima dan H,
ditolak.

2. Jika nilai Signifikasi atau Sig, ( 2 — talled) < 0,05, maka Hg diterima dan H,
diterima.

G. Prosedur Penelitian

Tahap — tahap dalam pelaksanaan penelitian ini berupa kegiatan awal,
kegiatan inti da kegiatn akhir.

1. Kegiatan awal

a. Tahap Perencanaan Awal.

Tahap perencanaan sebelum pelaksanaan penelitian dapat diuraikan sebagai
berikut.
a) Peneliti meminta kesedian sekolah dan guru mata pelajaran matematikan

di SMPN 3 Batang Alai Utara sebagai mitra pelaksanaan penelitian.

'8 Sudijono..pengantar statistik pendidikan. (Yogjakarta ; pustaka pelajar. 2011),h.152
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b) Meminta nilai Ujian Tengan Semeseter ( UTS) kelas VII A dan VII B

sebagai nilai pre — test untuk mengetahui posisi awal kedua kelas.

¢) Melakukan observasi awal.

2. Observasi Awal.

Berdasarkan hasil observasi pembelajaran dan pengakuan guru mata pelajaran
matematika di SMPN 3 Batang Alai Utara dapat diuraikan refleksi awal sebagai
berikut :

a. Konsep sifat — sifat segitiga cukup sulit untuk dipahami siswa sehingga
ketuntusan belajar pun masih berada di bawah standar ( < 65 ).

b. Saat pembelajaran terlihat siswa pasif dan kurang terlibat dalam pembelajaran.

c. Konsep sifat — sifat segitiga belum pernah diajarkan menggunakan model
kooperatif Talking Stick.

3. Pre —Test

Dilihat dari hasil uji statistik untuk mengetahui perbedaan posisi awal kelas
VIl A dan VII B dari nilai Ujian Tengah Semester ( UTS ) maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan posisi awal secara signifikan antara
kelas VII A dan kelas VI B sehingga penelitian dapat dilaksanakan.

4. Kegiatan Inti

Pelaksanaan penelitian eksperimen dalam kegiatan inti ini dilakukan dengan
tahapan — tahapan sebagai berikut.
A. Tahap Perencanaan Penelitian.

Tahap perencanaan penelitian meliputi :
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a. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP ) dengan pembelajaraan
kooperatif tipe Talking Stick untuk kelompok eksperimen.

b. Meminta Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP ) guru mata pelajaran
matematika pada pokok bahasan sifat — sifat segitiga untuk kelompok kontrol.

c. Membuat lembar Observasi aktivitas siswa.

d. Membuat lembar soal kelompok dan lembar kerja untuk kelompok eksperimen.

e. Menyusun lembar soal evaluasi akhir pertemuan untuk kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol.

B. Tahap Pelaksanaan Penelitian

Tahap pelaksanaan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Kelompok Eksperimen

(1) Melaksanaan proses pembelajaran dengan model pembelajaraan kooperatif
tipe Talking Stick.
(2) Melakukan observasi aktivitas siswa terhadap kegiatan pembelajaran
selama proses pembelajaran langsung.

(3) Melakukan evaluasi akhir ( post — test ) pada setiap akhir pertemuan.

b. Kelompok Kontrol

(1)Melaksanaan proses pembelajaran langsung dengan model pengajaran Talking
Stick

(2)Melakukan observasi aktivitas siswa terhadap kegiatan pembelajaraan selama
proses pembelajaran berlangsung.

(3)Melakukan evaluasi akhir ( post — test ) pada setiap akhir pertemuan.

c. Observasi.
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Observasi dilaksanaan oleh peneliti terhadap siswa pada saat proses
pembelajaran berlangsung. Observasi di kelompok kontrol berjumlah 2 orang,
yaitu 1 orang guru dan peneliti, dan di kelompok eksperimen 2 orang guru sebagai
observer. Pada kelompok eksperimen, sebelum melaksanaan kegiatan
pembelajaraan, peneliti menjelaskan kepada observer tentang bagaimana
pembelajaraan kooperatif tipe Talking Stick itu dilakukan, dengan tujuan agar
observer memiliki pandangan yang sama dalam melakukan penilaian. Setelah data
diperoleh kemudian dilakukan perekaman data yang bertujuan untuk
mengumpulkan bukti hasil penelitian agar dapat dievaluasi. Hal ini dilakukan
dengan menggunakan lembar observasi aktivitas siswa terhadap kegiatan
pembelajaran yang dilakukan dalam proses pembelajaran.

5. Kegiatan Akhir.

Untuk mengahiri kegiatan dalam penelitian ini, peneliti melakukan kegiatan
evaluasi hasil kemampuan pemahaman konsep siswa, baik pada kelompok
eksperimen maupun kelompok kontrol. Evaluasi ini dilaksanakan pada setiap
akhir pertemuan dengan menggunakan soal yang sama tetapi dengan model tipe

kooperatif yang berbeda.
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